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Penelitian ini merupakan upaya dalam meningkatkan hasil belajar IPA 
melalui pembelajaran kelompok pada siswa kelas V MI NU Gelang Rakit, Tahun 
Ajaran 2011/ 2012. Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah penerapan pembelajaran kelompok dalam pelajaran IPA 
pokok bahasan pesawat sederhana untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada kelas V MI NU Gelang”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran 
kelompok dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, dan prestasi belajar siswa 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V MI NU Gelang Rakit, Tahun 
Ajaran 2011/2012. Hasil dari penelitian ini menunjukan pada siklus I, nilai rata-rata 
siswa 57,O8 sehinggahanya 25% yang mencapai KKM. Padasiklus II nilai rata-rata 
siswa naik menjadi 69,04 dan seluruh siswa mampu mencapai KKM, KKM yang 
ditentukan adalah 65. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian dapat diterima oleh semua guru MI NU Gelang Rakit dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar siswa materi pesawat sederhana dapat menggunakan 







A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembelajaran IPA di SD/MI ditentukan oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah kesiapan guru dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran IPA di SD/MI sejauh ini 
masih banyak menemui permasalahan. Salah satu permasalahan adalah rendahnya 
hasil belajar IPA siswa SD/MI. Faktor penyebabnya adalah kebanyakan guru yang 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan membosankan serta 
penekanan pada konsep pemahaman pengetahuan. Ranah pembelajaran IPA pada 
umumnya ditekankan pada aspek kognitif semata, sedangkan ranah afektif dan 
psikomotorik siswa kurang ditekankan. Hal ini juga terjadi di MI NU Gelang Rakit 
Banjarnegara kelas V tempat penulis melakukan penelitian.  
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas V MI NU 
Gelang Rakit Banjarnegara yaitu Istiana Dewi S.Pd. kelemahan siswa pada 
pembelajaran IPA terletak pada kemampuan berlogika dan memahami konsep. 
Sejauh ini pembelajaran lebih ditekankan pada aspek hafalan dan tidak 
menyentuh substansi permasalahan sehingga siswa tidak begitu antusias 
mengikuti pelajaran. Peran aktif siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat 
kurang, domain pembelajaran hanya pada aspek kognitif dan belum mencapai 
aspek afektif dan psikomotorik. Siswa hanya mampu menghafal dan menerima 





sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pada pembelajaran IPA 
kompetensi dasar pesawat sederhana dari 24 siswa kelas V MI NU Gelang Rakit 
Banjarnegara hanya enam siswa yang mau berinteraksi secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung bermain sendiri dengan teman sebangku 
dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Hal tersebut berakibat pada 
rendahnya prestasi belajar siswa dalam pelajaran IPA yang masih belum 
mencapai nilai KKM. 
Tabel 1 
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA 
MATERI PESAWAT SEDERHANA 
No Nama Nilai  Keterangan 
1 Rohmatulloh 45 Belum tuntas 
2 Nur Fatimah 45 Belum tuntas 
3 Syafiq Abdulloh 65 Tuntas 
4 Yusuf Muhammad Rozaq 50 Belum tuntas 
5 Hufron Aji Dwi Purnomo 44 Belum tuntas 
6 Ady Tyo Warman 63 Belum Tuntas 
7 M. Faiz Mubarok 65 Tuntas 
8 Ahmad Andre Fauzan 60 Belum tuntas 
9 Feri Salam Hidayat 65 Tuntas 
10 Vio Purnomo 55 Belum tuntas 





12 Zulfa Mubarok 55 Belum tuntas 
13 Jumiarti  65 Tuntas 
14 Desi Nur Safitri 55 Belum tuntas 
15 Ukhti Fitriana Zain 65 Tuntas 
16 Emi Sutiarti 60 Belum tuntas 
17 M. Nadzir 55 Belum tuntas 
18 Solihul Hazani 50 Belum tuntas 
19 Jaka Ali Mutoyib 50 Belum Tuntas 
20 Jeki Ali Mutoyib 50 Belum tuntas 
21 Anisa Usafier 50 Belum tuntas 
22 Sabrina Aisha Putri 65 Tuntas 
23 Singgih Dwi Pamungkas 50 Belum Tuntas 
24 Muhammad Dicky Andrean 50 Belum tuntas 
  Jumlah     = 1327  
  Rata-rata  = 55.29 Belum tuntas 
 
Prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA kompetensi dasar pesawat 
sederhana yang masih rendah dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kurang 
aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran karena siswa kurang tertarik 
pada cara penyajian dan penyampaian materi oleh guru yang banyak berpusat 
pada guru dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah dan kurangnya 
kesempatan berinteraksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa. 





Hal ini menyebabkan siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Faktor-faktor ini membuat pembelajaran IPA menjadi tidak menarik sehingga 
mempengaruhi keaktifan siswa dalam memahami konsep IPA dan berpengaruh 
pada hasil belajar siswa khususnya materi pesawat sederhana.  
Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa. Jadi, kegiatan 
belajar seharusnya berpusat pada siswa, sedangkan guru hanya sebagai motivator 
dan fasilitator di dalamnya agar suasana kelas lebih hidup. Siswa dituntut untuk 
bekerja sama dengan teman dan belajar memahami materi dengan pengetahuan 
mereka sendiri melalui bantuan dari guru. Ada usaha siswa untuk bisa memahami 
pelajaran dan menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Pembelajaran membutuhkan guru kreatif yang dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik. 
Menciptakan kelas yang menyenangkan dan kondusif. Suasana kelas perlu 
direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk 
berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh hasil belajar 
yang optimal dan mencapai tujuan belajar yang sudah ditentukan pada awal 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas agar hasil belajar siswa dapat meningkat maka 
penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran kelompok dengan 





dengan dibentuknya kelompok-kelompok kecil dalam proses pembelajaran. 
Dengan adanya kelompok belajar tersebut siswa dituntut untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar melalui kerja sama dengan anggota kelompok yang 
telah dibentuk sehingga semua siswa dapat dinilai keaktifannya dalam mencari 
makna pembelajaran dan memahami materi pelajaran dan menemukan jawaban 
atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan untuk meningkatkan hasil belajar yang 
akan dicapai agar lebih baik.  
Dengan alasan tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan kelas yang 
berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pembelajaran Kelompok 
Pokok Bahasan Pesawat Sederhana Pada Siswa Kelas V Semester 2 MI NU 
Gelang Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012”.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mengatasi adanya salah persepsi dalam mengartikan judul di atas, 
maka penulis memandang perlu adanya pemberian batasan pengertian tentang 
istilah-istilah sebagai variabel yang berkaitan dengan judul skripsi ini.  
1. Peningkatan Hasil Belajar  
Peningkatan berasal dari kata tingkat yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia berarti susunan yang berlapis-lapis. Imbuhan pe-an 
memiliki arti proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb) 





Menurut Arikunto (2001: 63), hasil belajar adalah hasil yang telah 
dicapai seseorang setelah ia mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu 
mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.  
Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan perubahan siswa yang berbentuk nilai dalam 
penguasaan perubahan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan.  
2. Ilmu Pengetahuan Alam 
Dalam permen diknas RI Nomor 22 Tahun 2006 : Ilmu pengetahuan 
alam merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis,sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-
prinsip saja, tetapi merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara alamiah.  
3. Model Pembelajaran Kelompok  
Model pembelajaran kelompok adalah suatu model pembelajaran 
dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang 





siswa lebih bergairah belajar (Isjoni, 2009: 22). Pembelajaran kelompok 
cenderung banyak digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CBSA (cara belajar siswa aktif). Pembelajaran kelompok ini 
sangat memungkinkan siswa untuk mengumpulkan informasi dan 
membangun pengetahuan secara bersama sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik materi berdasarkan pengalaman belajarnya. 
Melalui belajar kelompok siswa tidak hanya mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan konsep, tetapi juga kesempatan untuk siswa 
mengembangkan aktifitas sosial, sikap dan nilai (Depdikbud, 1990). Kegiatan 
belajar secara kelompok perlu dikembangkan dalam pembelajaran agar siswa 
memiliki kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, bermusyawarah, dan 
berinteraksi yang dibentuk melalui kelompoknya (Isjoni, 2009: 23). 
Menurut peneliti Model pembelajaran kelompok menggunakan 
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 siswa untuk 
mempermudah komunikasi antara siswa yang satu dengan yang lainnya, 
sehingga memungkinkan siswa untuk memperoleh informasi dan membangun 
pengetahuan secara bersama sesuai dengan karakteristik materi berdasarkan 
pengalaman. 
4. Pesawat Sederhana  
Pesawat sederhana adalah alat-alat yang dapat membuat pekerjaan 
lebih mudah dan lebih cepat. Pesawat sederhana terbagi menjadi empat 






a. pengungkit/tuas  
Pengungkit adalah suatu alat yang menggunakan batang,besi, 
atau kayu yang digunakan untuk mengungkit suatu benda. 
Pengungkit/tuas dibedakan menjadi tiga macam :  
pengungkit jenis pertama contohnya : pencabut paku 
Pengungkit jenis kedua contohnya : alat pemotong kertas 
Pengungkit jenis ketiga contohnya : sekop 
b. bidang miring 
  Bidang miring adalah adanya permukaan yang 
menghubungkan suatu ketinggian. 
Contoh bidang miring : memindahkan drum keatas truk yang 
menggunakan papan yang dimiringkan. 
c. Katrol 
Katrol adalah seperti roda yang berputar pada porosnya. 
Contoh katrol : pada kerekan tiang bendera 
d. roda berporos 
Roda berporos adalah roda yang dihubungkan dengan 
porosnya. 
Contoh roda berporos : pegangan pintu putar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 





pembelajaran kelompok dalam pelajaran IPA pokok bahasan pesawat sederhana 
dalam Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas V MI NU Gelang?”.  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian 
tindakan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Peningkatan keaktifan belajar mata pelajaran IPA materi pesawat 
sederhana (PTK Siswa Kelas V MI NU Gelang Kecamatan Rakit 
Banjarnegara, Tahun Ajaran 2011/2012).  
b. peningkatan pemahaman belajar mata pelajaran IPA materi pesawat 
sederhana (PTK Siswa Kelas V MI NU Gelang Kecamatan Rakit 
Banjarnegara, Tahun Ajaran 2011/2012).  
c. Peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA materi pesawat 
sederhana (PTK Siswa Kelas V MI NU Gelang Kecamatan Rakit 
Banjarnegara, Tahun Ajaran 2011/2012).  
2. Manfaat Penelitian  
Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberi 
manfaat kepada:  
a. Bagi Siswa  
1) Meningkatnya hasil belajar siswa.  
2) Meningkatnya kreatifitas dalam belajar.  





b. Bagi Guru 
1) Meningkatnya profesional guru.  
2) Meningkatnya kepercayaan diri guru.  
3) Meningkatnya kreatifitas guru.  
4) Guru dapat mengatasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi.  
c. Bagi Sekolah  
1) Meningkatnya mutu pendidikan.  
2) Citra sekolah di masyarakat semakin positif.  
3) Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya pada mata 
pelajaran IPA.  
d. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peranan guru 
dalam meningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA. 
 
E. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan telaah pustaka terhadap 
beberapa sumber yang akan dijadikan sebagai dasar pemikiran dan bahan 
pertimbangan dalam melakukan penyusunan skripsi ini. Berbagai pendapat telah 
banyak dituangkan oleh beberapa penulis yang mengemukakan tentang 
pengertian dari sebuah pembelajaran dalam kelas.  
Ambarjaya (2008: 85) menyatakan bahwa salah satu indikator dalam 





dinamis. Siswa tidak duduk statis dan banyak kegiatan yang dilakukan dalam 
kelompok.  
Senada dengan pendapat di atas, Sugiyatno (2009: 37) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran 
yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
 Kaitannya dengan indikator pembelajaran dan pembelajaran kooperatif di 
atas, bahwa pembelajaran harus memberikan kesempatan atau peran serta siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, penulis berusaha untuk 
menggunakan metode kerja kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar.  
Menurut Nana Sudjana (2009: 82) bahwa metode kerja kelompok 
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu 
kesatuan atau kelompok tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil. 
Dengan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
kelompok adalah salah satu metode atau model pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif serta praktis digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
keaktifan siswa diharapkan pula terjadi peningkatan hasil belajar.  
Selain dari sumber buku, peneliti juga meninjau dari beberapa penelitian. 
Penelitian tentang materi IPA juga sudah banyak dilakukan oleh orang lain, 
diantara hasil penelitian yang memiliki relefansi dengan penelitian ini adalah 





Abrori (2010) penelitian mengenai “Upaya Peningkatan Partisipasi Siswa 
Pada Mapel IPA Melalui Metode Kooperatif Learning Di Kelas IV SDN I 
Tumiyang”.  
Sementara itu Siti Masfufah (2012) melalui penelitian dengan judul 
“Peningkatan prestasi belajar mapel Bahasa Inggris sub pokok bahasan calendar 
melalui metode kerja kelompok siswa kelas IV di MI Ma’arif NU 02 Kalijaran 
Tahun pelajaran 2011/2012”.  
Yang membedakan dengan penelitian ini adalah penulis lebih menekankan 
pada peningkatan hasil belajar IPA siswa melalui pembelajaran kelompok di MI NU 
Gelang Rakit Banjarnegara, sedangkan Abrori (2010) lebih menekankan pada 
partisipasi siswa melalui metode pembelajaran cooperative learning dan Siti 
Masfufah memilih mapel bahasa inggris untuk menerapkan metode kelompok 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.  
 
F. Sistematika Penulisan  
Agar mudah dalam mengkaji isi skripsi ini, penulis menguraikan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, Definisi 
Operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
pustaka, hipotesis tindakan, indikator keberhasilan, sistematika penulisan.  
Bab II Kajian Teori, berisi tentang Hasil belajar meliputi pengertian hasil 





Pembelajaran kelompok meliputi pengertian pembelajaran kelompok, 
aspek-aspek yang diperlukan dalam kerja kelompok, kelebihan dan kekurangan 
menggunakan model pembelajaran kelompok, bentuk pembelajaran kelompok. 
 
Bab III Metode Penelitian berisi tentang, jenis penelitian, setting penelitian, 
subjek penelitian, obyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 
prosedur penelitian, Rencana penelitian tindakan kelas, indikator keberhasilan.  
Bab IV Penyajian data dan pembahasan meliputi Penyajian data meliputi 
deskripsi kondisi awal, deskripsi pelaksanaan siklus I, deskripsi pelaksanaan 
siklus II. 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas siswa kelas V 
MI NU Gelang Rakit Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012 dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penerapan metode belajar kelompok dapat meningkatkan keterampilan dalam 
kerja sama dan keaktifan belajar siswa kelas V MI NU Gelang Rakit 
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Penerapan metode belajar kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
V MI NU Gelang Rakit Banjarnegara Tahun Pelajaran 2011/2012. Pada 
siklus I nilai rata-rata 57, 08% dengan ketuntasan belajar siswa yaitu 
sebanyak 6 siswa 25%. Pada siklus II nilai rata-rata 69, 04 dengan ketuntasan 
belajar siswa yaitu sebanyak jumlah 18 siswa dan tingkat ketuntasannya 75%. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan penulis terhadap kegiatan perbaikan 
pembelajaran dalam siklus I dan siklus II yang telah dilakukan, maka dapatlah 
diambil hikmahnya bagi guru yang lain. Andaikan mengalami kesulitan dalam 
mengajar seperti penulis, dapatlah menerapkan strategi pembelajaran seperti 






Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditetapkan saran-saran kepada 
pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Kepada Guru; berdasarkan metode kerja kelompok dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa, guru dapat menggunakan dan mengembangkan metode 
tersebut sebagai alternatif dalam menyampaikan materi yang sama sesuai 
dengan kondisi PBM, siswa dan target materi.  
2. Kepada siswa; keberhasilan metode juga sangat tergantung dari partisipasi 
dan kerja sama dari siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan bersungguh-
sungguh dalam berlatih dan belajar.  
3. Kepada Kepala Sekolah; sebagai pemegang kewenangan dan tanggung jawab 
tertinggi dalam lembaga sekolah, perlu mewujudkan hal-hal yang dapat 
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan sekolah. Dukungan dapat berupa 
sarana/prasarana yang terkait dengan tersedianya fasilitas untuk 
mengembangkan metode kerja kelompok dan metode-metode yang lainnya. 
 
C. Penutup  
Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT 
yang telah memberikan petunjuk-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini walau dengan susah payah. 
Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam membahas skripsi 
ini jauh dari kesempurnaan dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis. Maka 





Kepada semua pihak yang turut serta membantu demi lancarnya penulisan 
skripsi ini, penulis mengucapkan terimakasih dengan di iringi do’a semoga amal 
baiknya diterima oleh Allah SWT dan semoga di balas dengan kebaikan yang 
lainnya pula. 
Akhirnya, semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri 
khususnya dan bagi para pembaca yang budiman pada umumnya. 
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